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 Abstrak 

Madu kelulut (Trigona spp.) merupakan komoditas bernilai tinggi dengan 
kandungan nutrisi serta khasiat kesehatan unggul yang kini semakin diminati 
oleh masyarakat luas. Tingginya permintaan pasar terhadap produk ini 
membuka peluang ekonomi yang sangat signifikan, terutama bagi kelompok 
tani di daerah Kalimantan Timur yang dianugerahi keanekaragaman hayati 
tinggi. Namun, potensi besar ini belum dapat dimanfaatkan secara optimal 
akibat adanya kendala pada manajemen internal, tata kelola bisnis, serta strategi 
pemasaran digital yang dihadapi oleh para peternak lokal. Oleh karena itu, 
kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan 
kapasitas Kelompok Tani Dewata Borneo di Kota Samarinda dalam 
mengoptimalkan produksi dan pemasaran produk madu kelulut. Permasalahan 
utama yang dihadapi kelompok tani adalah lemahnya tata kelola bisnis, 
minimnya pencatatan keuangan, serta belum optimalnya pemanfaatan media 
sosial sebagai sarana pemasaran digital. Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 24 
Juni 2026 bertempat di Pura Prajapati, Kota Samarinda, dengan dukungan 
pendanaan hibah pengabdian BIMA Kemendikti Saintek. Metode yang 
digunakan meliputi pelatihan dan pendampingan dalam tiga aspek utama: (1) 
manajemen bisnis kelompok tani dan pencatatan keuangan sederhana, (2) 
penerapan social media branding untuk memperluas jangkauan pasar digital, 
serta (3) pelatihan teknis budidaya lebah kelulut, teknik pemisahan koloni 
mandiri, dan optimalisasi hasil panen madu. Hasil kegiatan menunjukkan 
peningkatan pemahaman anggota kelompok tani terhadap pengelolaan usaha, 
kemampuan membuat identitas merek yang menarik di platform digital, serta 
peningkatan keterampilan budidaya lebah kelulut secara mandiri. Kegiatan ini 
diharapkan dapat mendorong keberlanjutan usaha madu kelulut lokal sekaligus 
meningkatkan nilai jual produk di pasar yang lebih luas. 

Abstract 

Stingless bee honey (Trigona spp.) is a high-value commodity with superior nutritional 
and health benefits that is increasingly favored by the general public. This high market 
demand creates significant economic opportunities, particularly for farmer groups in the 
East Kalimantan region, which is highly biodiverse. However, this great potential has 
not been fully realized due to constraints in internal business management, financial 
record-keeping, and digital marketing strategies faced by local farmers. Therefore, this 
community service activity aims to improve the capacity of Dewata Borneo Farmer 
Group in Samarinda City in optimizing the production and marketing of stingless bee 
honey products. The main problems faced by the farmer group include weak business 
governance, minimal financial recordkeeping, and suboptimal use of social media for 
digital marketing. The activity was conducted on June 24, 2026, at Pura Prajapati, 
Samarinda City, with funding support from the BIMA Kemendikti Saintek grant 
scheme. Methods used included training and mentoring in three main aspects: (1) farmer 
group business management and simple financial recording, (2) implementation of social 
media branding to expand digital market reach, and (3) technical training on stingless 
bee cultivation, independent colony separation techniques, and honey harvest 
optimization. The results showed an increase in group members' understanding of 
business management, ability to create attractive brand identities on digital platforms, 
and improved independent stingless bee cultivation skills. This activity is expected to 
encourage the sustainability of local stingless bee honey businesses while increasing 
product value in broader markets. 
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PENDAHULUAN 

Madu kelulut (Trigona spp.) merupakan salah satu komoditas non-kayu bernilai ekonomi tinggi yang memiliki potensi 

besar untuk dikembangkan di Indonesia, khususnya di wilayah Kalimantan Timur. Berbeda dengan madu lebah biasa 

(Apis mellifera), madu kelulut memiliki karakteristik rasa yang khas cenderung asam-manis serta kandungan antioksidan, 

senyawa fenolik, dan aktivitas antibakteri yang lebih unggul (Mustafa et al., 2024). Wilayah Kalimantan Timur yang 

dianugerahi keanekaragaman hayati dan vegetasi hutan tropis yang luas memberikan daya dukung lingkungan yang 

sangat ideal bagi perkembangan budidaya lebah tanpa sengat ini (Widiarta et al., 2025a). Meningkatnya kesadaran 

masyarakat terhadap kesehatan pasca pandemi turut memicu lonjakan permintaan pasar terhadap produk herbal dan 

suplemen alami, menjadikan madu kelulut sebagai salah satu produk unggulan yang memiliki prospek bisnis menjanjikan 

bagi peternak lokal maupun kelompok tani (Kleden et al., 2023; Kunaedi et al., 2023; Rantika et al., 2025). Secara teoritis, 

keberhasilan pengembangan usaha mikro berbasis komunitas atau kelompok tani tidak hanya bertumpu pada aspek 

kuantitas produksi, melainkan sangat dipengaruhi oleh kapasitas manajemen internal dan strategi pemasaran yang 

diterapkan (Widiarta et al., 2025a). Tata kelola kelompok yang sistematis, pembagian kerja yang jelas, serta pencatatan 

keuangan yang transparan merupakan fondasi utama dalam menjaga keberlanjutan sebuah usaha kolektif. Di sisi lain, 

pada era digitalisasi saat ini, penguasaan teknologi informasi dan komunikasi menjadi instrumen krusial dalam 

memperluas penetrasi pasar. Pemanfaatan media sosial melalui strategi social media branding terbukti mampu mengikis 

batasan geografis, meminimalkan biaya pemasaran, serta membangun kepercayaan konsumen secara langsung melalui 

identitas visual dan komunikasi konten yang interaktif (Bilan et al., 2020; Widiarta et al., 2025b). Oleh karena itu, 

penggabungan keunggulan teknis budidaya dengan modernisasi tata kelola bisnis menjadi kunci utama daya saing 

komoditas lokal. Namun, potensi ekonomi yang besar dari komoditas madu kelulut ini belum mampu dimanfaatkan 

secara optimal oleh Kelompok Tani Dewata Borneo yang berbasis di Kota Samarinda, tepatnya di sekitar kawasan Pura 

Prajapati. Berdasarkan hasil analisis situasi awal, kelompok tani ini menghadapi rantai permasalahan yang kompleks pada 

aspek hulu hingga hilir. Pada aspek hulu (produksi), para anggota masih melakukan budidaya secara konvensional dan 

sangat bergantung pada perburuan koloni alam. Mereka belum menguasai teknik pemisahan koloni (splitting) secara 

mandiri, yang mengakibatkan lambatnya pertumbuhan jumlah stup produktif dan fluktuasi volume panen. Sementara itu 

pada aspek hilir, kelemahan mendasar terletak pada ketiadaan sistem pencatatan keuangan usaha dan manajemen 

organisasi yang terstruktur. Dari segi pemasaran, penjualan madu kelulut masih bersifat pasif dan terbatas pada konsumen 

lokal di lingkungan sekitar karena belum adanya upaya membangun identitas merek (branding) serta minimnya 

pemanfaatan platform digital sebagai media pemasaran. Apabila ditinjau dari rekam jejak literatur kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat yang telah dilaksanakan sebelumnya, sebagian besar program intervensi terhadap peternak lebah 

kelulut cenderung berfokus secara parsial (Dewi et al., 2024; Setyawati et al., 2026). Beberapa kegiatan pengabdian terdahulu 

umumnya menitikberatkan perhatian hanya pada aspek teknis budidaya, seperti pengenalan jenis vegetasi pakan atau 

teknik pemanenan yang higienis (Payung et al., 2024). Di sisi lain, terdapat pula program pengabdian yang mengisolasi 

intervensinya pada aspek pelatihan pemasaran digital semata tanpa menyentuh akar permasalahan internal manajemen 

organisasi kelompok tani atau kapasitas produksinya (Basir et al., 2023; Subianto et al., 2023). Keterpisahan fokus intervensi 

ini sering kali menyebabkan ketidakberlanjutan program, di mana kelompok tani mampu memproduksi namun gagal 

memasarkan, atau sebaliknya, permintaan pasar digital meningkat namun suplai produk dari hulu tidak konsisten akibat 

kegagalan pengelolaan budidaya dan manajemen usaha. Berdasarkan celah (gap) tersebut, kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat yang dilaksanakan ini memiliki kebaruan (novelty) berupa pendekatan hulu-hilir terintegrasi (integrated 

upstream-downstream approach) yang disesuaikan dengan karakteristik sosial-budaya Kelompok Tani Dewata Borneo. 

Kebaruan ini bermanifestasi pada kombinasi tiga pilar penguatan kapasitas secara simultan, yaitu transfer teknologi 

pemisahan koloni mandiri lebah kelulut untuk kemandirian produksi (hulu), rekonstruksi tata kelola organisasi kelompok 

berbasis pencatatan keuangan sederhana (internal), dan penetrasi pasar modern berbasis social media branding (hilir). 

Pendekatan holistik ini memastikan bahwa peningkatan kapasitas teknis peternak berjalan selaras dengan kesiapan 
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kelembagaan dan perluasan pangsa pasar digital mereka. Selain itu, kegiatan ini memiliki nilai strategis karena didukung 

oleh skema pendanaan hibah pengabdian dari BIMA Kemendikti Saintek, yang memperkuat akuntabilitas dan 

keberlanjutan program di lapangan. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas 

kelembagaan, keterampilan teknis produksi, dan kemandirian ekonomi Kelompok Tani Dewata Borneo di Kota Samarinda 

melalui optimalisasi tata kelola manajemen usaha dan implementasi strategi social media branding. Melalui tujuan ini, 

diharapkan kelompok tani mitra mampu bertransformasi dari sekadar peternak tradisional menjadi unit usaha kolektif 

yang produktif, akuntabel, memiliki daya saing merek yang kuat di pasar digital, serta mampu menjaga keberlanjutan 

usaha madu kelulut secara mandiri dalam jangka panjang. 

 

METODE 

Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini meliputi laptop dan proyektor untuk presentasi materi, modul 

pelatihan yang telah disusun tim pelaksana, lembar kerja pencatatan keuangan sederhana, serta perangkat budidaya lebah 

kelulut (kotak koloni, alat panen madu). Bahan pendukung yang digunakan antara lain materi ajar tentang manajemen 

bisnis, panduan social media branding, dan panduan teknis pemisahan koloni kelulut. 

Metode Pelaksanaan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada Rabu, 24 Juni 2026, bertempat di Gedung Serbaguna 

Yayasan Pesanggrahan Pertiwinanda, Kelompok Tani Dewata Borneo, Pura Prajapati, Kota Samarinda. Metode 

pelaksanaan terdiri dari tiga tahapan utama sebagai berikut. 

1. Tahap Pelatihan Manajemen Usaha dan Pencatatan Keuangan: Sesi ini mencakup pelatihan manajemen bisnis 

kelompok tani sebagai satu kesatuan usaha terorganisir, meliputi pembagian tugas dan pengelolaan kelompok. Selain 

itu, peserta diedukasi mengenai cara pencatatan arus kas (pemasukan dan pengeluaran) secara praktis menggunakan 

format sederhana yang dapat diterapkan langsung. 

2. Tahap Pelatihan Social Media Branding: Peserta mendapatkan pelatihan strategi pembuatan identitas merek (branding) 

yang menarik di media sosial. Sesi ini juga mencakup pemanfaatan platform digital untuk memperluas jangkauan pasar, 

membangun kepercayaan konsumen, dan meningkatkan nilai jual produk madu kelulut lokal. 

3. Tahap Pelatihan Teknis Budidaya Kelulut: Sesi ini berfokus pada praktik perawatan lebah kelulut yang benar, teknik 

pemisahan koloni secara mandiri agar petani tidak bergantung pada pembelian bibit baru, serta strategi optimalisasi 

hasil panen madu kelulut agar lebih melimpah dan berkualitas tinggi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berjalan dengan lancar dan diikuti secara antusias oleh seluruh 

anggota Kelompok Tani Dewata Borneo serta didampingi oleh tim pelaksana (Gambar 1a). Berdasarkan evaluasi yang 

dilakukan sebelum dan sesudah kegiatan, seluruh materi yang diberikan memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan pengetahuan dan keterampilan mitra. 

1. Hasil Pelatihan Manajemen Usaha dan Pencatatan Keuangan 

Sesi pelatihan manajemen bisnis kelompok tani difokuskan pada pengorganisasian kelompok sebagai sebuah unit 

bisnis yang terstruktur (Gambar 1b). Peserta diajarkan mulai dari pembagian peran dan tanggung jawab hingga sistem 

pengambilan keputusan bersama. Pemahaman tentang pentingnya struktur organisasi yang jelas terbukti 

meningkatkan motivasi anggota untuk berpartisipasi aktif dalam pengelolaan usaha Bersama (Marliani et al., 2017). Hal 

ini dibuktikan dengan hasil evaluasi (Tabel I), di mana pemahaman peserta terhadap manajemen bisnis kelompok tani 

meningkat secara signifikan dari 35,00% sebelum pelatihan menjadi 95,00% setelah pelatihan. Pada sesi pencatatan 

keuangan sederhana, peserta diperkenalkan dengan format buku kas yang praktis dan mudah digunakan. Format ini 

dirancang khusus agar dapat diisi tanpa memerlukan latar belakang akuntansi, sehingga seluruh anggota kelompok 
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tani dapat mencatat setiap pemasukan dan pengeluaran secara rutin (Permatasari et al., 2024). Adanya pencatatan 

keuangan yang tertib ini berhasil dipahami dengan baik oleh mitra; tercatat peningkatan kemampuan peserta dalam 

membuat pencatatan keuangan sederhana dari yang awalnya hanya 25,00% menjadi 90,00% (Tabel I). 

2. Hasil Penerapan Social Media Branding 

Pelatihan social media branding memberikan dampak paling signifikan terhadap kemampuan peserta dalam 

memanfaatkan platform digital. Peningkatan pemahaman ini terlihat sangat mutlak pada data evaluasi (Tabel I), di mana 

pemahaman konsep social media branding melonjak dari 30,00% menjadi 100,00% pascapelatihan. Peserta berhasil 

merancang identitas merek produk madu kelulut yang lebih menarik, mencakup logo sederhana, taglineproduk, serta 

strategi konten yang konsisten untuk platform Instagram dan Facebook. Pemahaman tentang pentingnya visual yang 

menarik dan narasi produk yang kuat menjadi bekal utama peserta dalam bersaing di pasar digital (Pristalisa et al., 2023; 

Ananda et al., 2025). Strategi pemasaran digital yang diajarkan meliputi pembuatan konten edukatif tentang manfaat 

madu kelulut, teknik fotografi produk menggunakan smartphone, serta pengelolaan interaksi dengan konsumen di 

media sosial. Pendekatan ini sejalan dengan temuan penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa pemanfaatan 

media sosial secara konsisten dapat meningkatkan penjualan produk UMKM hingga dua kali lipat dalam jangka 

pendek (Himarosa et al., 2022; Fajrin et al., 2026). 

3. Hasil Pelatihan Teknis Budidaya Kelulut 

Sesi pelatihan teknis budidaya mendapatkan respons yang sangat positif dari peserta, terutama pada materi teknik 

pemisahan koloni mandiri dan praktik pemanenan (Gambar 1c). Selama ini, sebagian besar anggota kelompok tani 

masih bergantung pada pembelian koloni baru dari luar daerah, yang memerlukan biaya cukup besar. Setelah 

mengikuti pelatihan, peserta terbukti lebih kompeten memahami prosedur pemisahan koloni yang benar sehingga 

mampu memperbanyak jumlah koloni secara mandiri dan ekonomis. Peningkatan kemampuan penerapan teknik 

pemisahan koloni ini tergambar jelas dari persentase kesanggupan peserta yang naik dari 40,00% menjadi 95,00% (Tabel 

I). Materi optimalisasi hasil panen madu juga mencakup praktik langsung teknik pemanenan dan pengemasan yang 

higienis, waktu panen yang tepat, serta cara penyimpanan madu yang benar. Penguasaan teknik budidaya yang baik 

merupakan fondasi penting dalam menjamin ketersediaan pasokan produk yang stabil, yang pada akhirnya 

mendukung keberlanjutan usaha dan kemampuan memenuhi permintaan pasar yang terus berkembang. 

 

Tabel I. Respon petani sebelum dan sesudah implementasi program dan kegiatan. 

Aspek Pelatihan Sebelum (%) Sesudah (%) 

 Ya Ragu Tidak Ya Ragu Tidak 

Memahami manajemen bisnis 
kelompok tani 

35,00 20,00 45,00 95,00 5,00 0,00 

Mampu membuat pencatatan keuangan 
sederhana 

25,00 30,00 45,00 90,00 10,00 0,00 

Memahami konsep social media 
branding 

30,00 25,00 45,00 100,00 0,00 0,00 

Mampu menerapkan teknik pemisahan 
koloni 

40,00 20,00 40,00 95,00 5,00 0,00 

 

 
Gambar 1. Dokumentasi kegiatan pengabdian: (a) Foto bersama tim pelaksana dan seluruh peserta kelompok tani; (b) Sesi penyampaian materi manajemen 

usaha dan pemasaran media sosial; (c) Praktik langsung penggunaan alat panen dan pengemasan madu kelulut. 

(a) (b) (c) 
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KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan bersama Kelompok Tani Dewata Borneo di Kota Samarinda 

pada tanggal 24 Juni 2026 telah berhasil meningkatkan kapasitas anggota kelompok dalam   tiga aspek utama, yaitu 

manajemen usaha dan pencatatan keuangan, penerapan social media branding, serta teknik budidaya lebah kelulut secara 

mandiri. Hal ini dibuktikan dengan peningkatan persentase tingkat pemahaman dan kemampuan mitra sebelum dan 

sesudah pelatihan, yaitu pada aspek manajemen bisnis kelompok tani (meningkat dari 35,00% menjadi 95,00%), pencatatan 

keuangan sederhana (dari 25,00% menjadi 90,00%), pemahaman konsep social media branding (dari 30,00% menjadi 

100,00%), serta penerapan teknik pemisahan koloni mandiri (dari 40,00% menjadi 95,00%). Peningkatan pemahaman dan 

keterampilan yang diperoleh peserta diharapkan dapat mendorong profesionalisme pengelolaan usaha madu kelulut, 

memperluas jangkauan pemasaran produk melalui platform digital, dan memastikan keberlanjutan pasokan produk 

berkualitas. Untuk kegiatan pengabdian selanjutnya, disarankan adanya pendampingan lanjutan dalam monitoring 

penerapan pencatatan keuangan dan pengelolaan akun media sosial agar dampak pelatihan dapat terjaga dan berkembang 

secara berkelanjutan. 
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